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Abstrak

Desrarani (2011) : Penerapan metode tanya jawab dalam pembelajara al-
Quran Hadis di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.

Penelitian dengan judul penerapan metode tanyabjalatam pembelajara
al-Quran Hadis di MTs Desa Sawah Kecamatan Kamyp@ara Kabupaten
Kampar.

Penelitiann ini dilatar belakangi oleh adanya diikem gejala yang
menyimpang dari ketentuan sistem pembelajaran yenigku sesuai deengan
teori-teori yang ada menurut beberapa ahli pendidik

Bentuk penelitian ini adalah penelitaian dsekrigtu orang guru mata
pelajaran al-Qur’an Hadis, yang dilakukan obsensebanyak 5 kali dan satu
kali wawancara.

Adapun cara pengumpulan datanya dengan cara alsgemawancara dan
dokumentasi data-data yang ada dimadrasyah inglabetdata terkumpul
semuanya kemudian dianalisa dengan ketentuan ryang telah ditetapkan

yakni P = %me% ini data yang berbentuk kuatitatif sedangkamgy

berbentuk kualitatif dilkukan dengan penganalissetrap jawaban dari responden
dan disimpulkan.

Jadi setelah semua prosesnya selesai maka didafztkhasil bahwa
penerapan metode tanya jawab dalam pembelajarara@fQHadis di MTs Desa
Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kamparatadgdik dengan
indikator yang terlaksana sebesar 82,14%.



ABSTRAC

Desrarani (2011): The Application of Learning Medkan Questioning al-Qur'an
Hadith in Islamic Tsanawiyah Lowland Villages.

Research with the title of the method in questod answer learning al-
Quran hadith in Islamic Tsanawiyah Kampar distmairth of the village rice
fields Kampar district.

This research is motivated by the presence of sympwas found that the
learning system, notwithstanding the provisiondarce in accordance with the
theories that exist according to some educatioersp

The from of this research is descriptive reseantd subject teachers al-
Qur’an Hadith, which made observation 5 times amel iaterview.

The data collected by observation, interview, atmtumentation of
existing data in madrasah is,after all colletedadatere analyzed with the
provisions of the formula that has been establishatlp = _Fx 100% this form of

N
quantitative data that while the qualitative shappdone by analyzing each of the
answers of the respondents and concluded.

So after the process is completed then the resutbncluded that the
application method of questions and answers ingaming al-Qur’an Hadith in
Islamic Tsanawiyah Kampar district north of thelage rice fields Kampar
district is accomplished either by indicators of18®%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam proses pembelajaran Agama Islam, peran d@ama
Islam atau pendidik Agama Islam dalam interaksikatlti di sekolah sama
dengan guru lain pada umumnya. Guru Agama Islam puoagai peran
penting dalam interaksi edukatif di sekolah. Kagwau adalah sosok guru
yang akan membantu mengembangkan kemampuan dalarkedgamaan
siswa.

Peran guru dalam membantu proses belajar siswa atsamg
diharapkan. Setiap guru harus mengetahui sifatudgswa serta berusaha
membantunya semaksimal mungkin. Menurut Roestiyidlpdran guru dalam
proses pembelajaran yaitu :

1. Fasilitator.
Fasilitator adalah penyedia atau penyedia pasildasu sebagai penyedia
pasilitas belajar, yaitu bahan ajar yang akan disglkan kepada siswa.

2. Pembimbing.
Pembimbing adalah panutan, orang yang membimbingga§ guru
disekolah selain mendidik siswa juga membimbing a@mberi panutan
kepada siswa agar tercapai tujuan pendidikan.

3. Motivator.
Motivator adalah pendorong, penggerak, perangsang ynenyebabkan

timbulnya motivasi pada orang lain.



4. Organisator.

Organisator yaitu orang yang mengorganisasi, pemyudan pengtur.

Guru adalah orang yang mengorganisasi siswa sepatgar, penyusun

bahan ajar yang akan disampaikan kepada siswa, jugn sebagai

pengatur didalam kelas.
5. Narasumbet.

Narasumber adalah orang yang memberi informaspdagetahuan, yaitu

guru kepada siswa, dan juga sebaliknya.

Dari pemaparan di atas, jelaslah bahwa dalam papaten Agama Islam
guru merupakan salah satu kunci berhasil ataurigalproses pembelajaran.
Oleh karena itu guru Agama Islam hendaknya benaaibmengetahui bentuk
pengajaran yang tepat dalam proses pembelajardriniHiisebabkan karena
guru merupakan tenaga pendidik yang langsung terjataksanakan proses
pendidikan dan sebagai ujung tombak keberhasiladigd&an.

Salah satu bentuk keterampilan yang harus dimiileh guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran ialah keterampilmerapkan metode
tanya jawab. Penerapan metode ini menjadi pentiagena mengajukan
pertanyaan dengan baik adalah mengajar yang *b@ilkngan demikian
penerapan metode tanya jawab yang baik akan bexpdngterhadap
efektivitas pembelajaran. Jika proses pembelajamtangsung efektif maka
hasil yang dicapai juga akan maksimal, sebalikila proses pembelajaran

tidak berlangsung efektif, hasil yang dicapai juigiak akan maksimal. Oleh

! Rostiyah NK,Masalah Pengajaran Sebagai Suatu Sistim, Bina Aksara, Jakarta, 1987,
him. 46
2 J.J.HasibuarProses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1995, him. 62



karena itu sudah seharusnya seorang guru mengekamunempertimbangkan
penerapan metode tanya jawab dalam proses pearela)

Roestiyah NK mengatakan bahwa metode tanya jadalala suatu teknik
untuk memberi motivasi pada siswa agar bangkit pieamnya untuk bertanya,
selama mendengarkan pelajaran, atau guru yang in&agapertanyaan-
pertanyaan itu dan siswa yang menjawab.

Sedangkan menurut Syafi'i metode tanya jawabaidaietode mengajar
yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsunggyhersifattwo way
traffic, sebab pada saat yasgma terjadi dialog antara guru dan siéwa.

Abu Bakar Muhammad mengungkapkan manfaat metodga tfawab
yakni, untuk membiasakan murid agar mengungkapkarapa yang terlintas
dalam pikirannya dengan ungkapanyang teratur dsiensatis dan berani
mengungkapkan pendapatnya tanpa ada rasa takut gdaretar, serta
mendorong mereka untuk mendalami pelajaran sehinggeambah kecintaan
mereka terhadap pelajaran serta membangkitkan ifeaklberfikir mereka
secara spontanitds

Pernyataan di atas jelas menunjukkan betapa pegtngietode tanya
jawab dalam proses pembelajaran, salah satunya petdagaran al- Quran
Hadits dari lima unsur pokok pelajaran Agama Islariang memberikan
pendidikan kepada siswa agar memahami dan mengamisikatau pesan al-

Qur'an dan Hadits. Dengan demikian guru harus mampaoyampaikan agar

% Roestiyah NK Strategi Bejar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, him. 129

* Syafi'i, Srategi Belajar Mengajar, Juli 1996, him. 16

*Abu Bakar Muhammad Pedoman Pendidikan dan Pengajaran, Usaha Nasional,
Surabaya, him. 85



para siswa mampu membaca dengan benar ayat-ayat rsemahami dan
mengamalkan Hadits-hadits, selanjutnya dapat meaigam materi al-Qur'an
dan Hadits. Melihat pentingnya al-Qur'an dan Hadité maka dapat
disimpulkan tujuan mempelajari al-Qur'an Haditstyagar siswa memahami,
meyakini, mengamalkan isi kandungan al-Quran daraditd serta
berkeinginan untuk membacanya dengan fasih darr.Bena
Demikian juga halnya di Madrasah Tsanawiyah Dese8ali mana guru
bidang studi al-Qur'an Hadis, dalam proses pemasdas) telah diterapkan
metode tanya jawab. Namun, dari studi pendahul@ery penulis lakukan di
Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah, ditemukan gej@tagebagai berikut:
1. Guru kurang memperhatikan situasi dan kondisi sigada saat penerapan
metode tanya jawab.
2. Diakhir pembelajaran guru sering tidak bertanyaaki@p siswa apakah
mereka sudah paham atau belum.
3. Para siswa dalam bertanya asal-asalan saja.
4. Sering dalam sebuah proses pembelajaran yangdkbilguru, sedangkan
siswa kebanyakan hanya diam saja.
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala dimtka penulis tertarik
untuk meneliti masalah ini lebih lanjut dalam sdbyadul penelitian :
Penerapan Metode Tanya Jawab Dalam PembelajaranCdlran Hadits Di

Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah.

®Ahmad Tafsir Metode Khusus Pendidikan Agama Islam, Remaja Rosda Karya,
Bandung, 1992, him. 24



B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis memilih judul diatas adalah :

1. Metode tanya jawab dipandang penting untuk dikergkam di sekolah-
sekolah karena pelaksanaannya memiliki kadar caajap siswa aktif.
Namun demikian dalam penerapannya masih banyak yamg mengalami
kesulitan sehingga perlu diadakan penelitian setaredalam.

2. Masalah ini sesuai dengan kemampuan penulis, sebaghasiswa
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islafh) (|Bang nantinya akan
terjun kedunia Pendidikan.

3. Penelitian ini dapat dijangkau oleh penulis baik dagi waktu, lokasi dan

biaya.

C. Penegasan I tilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsirarelpian ini, maka

penulis akan menjelaskan beberapa istilah dalareliian ini.

1. Penerapan, dalam kamus besar bahasa Indonesia pdakrapan diartikan
pengenaan, perihal mempraktekKan.

2. Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-tuntuk mencapai
maksud (dalam ilmu pengetahuan), cara kerja yangpidhen untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mentgpan yang

ditentukarf

" Depdikbud Kamus besar Bahasa Indonesia. Jakarta : balai pustaka 1990, him. 664
® lbid. him. 581



3. Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta sisgraberi respon,
respon yang diberikan siswa dapat berupa pengetahatau hasil
pemikiran? Jawab adalah permintaan keterangan (penjeld$afdnya
jawab adalah cara mengajar untuk mendorong siswah leaktif
berpartisipasi dikelas-

4. Pembelajaran merupakan sebagai proses manakad@déldteraksi antara
guru sebagai pengajar dengan siswa sebagai pEl&anses pembelajaran

disisni adalah proses pembelajaran al-Qur'an Hadits

D. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejalaagggalg ada maka

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

a. Bagaimanakah penerapan metode tanya jawab dalam peédjaran
al-Qur'an Hadits di Madrasah Tsnanawiyah Desa Sawah

b. Bagaimanakah peranan guru Agama Islam dalam melakaa
metode tanya jawab dalam materi al-Quran Hadits?

c. Apa saja faktor-faktor pendorong dan penghambatkgabn metode
tanya jawab?

d. Apa saja upaya guru Pendidikan Agama Islam dalamghreapkan

keaktifan siswa melalui metode tanya jawab?

° NurhasnawatiStrategi Pengajaran Mikro, Suska Press, Pekanbaru, 2008, him. 42

1 Depdikbud Op. Cit. him. 901

1 SpoekartawiMeningkatkan Efektivitas Mengajar, Pustaka Jaya, Jakarta, 1995, him. 19

12 Nana SudjanaCara Belajar Sswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar, SinarBaru,
Algensindo1989, him. 11



2. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang ada, maka pemdisbatasi
masalah ini tentang penerapan metode tanya jawlaimndaembelajaran al-

Quran Hadits dan faktor-faktor yang mempengaruhinya

3. Rumusan Masalah

Untuk lebih jelasnya penelitian ini maka penulisrameuskan masalah
yakni :

a. Bagaimanakah penerapan metode tanya jawalgotehal-Qur'an Hadits
di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kanjiara
Kabupaten Kampar?

b. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan metigd dalam penerapan

metode tanya jawab?

E. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan ipgig di capai

adalah :

a. Untuk mencari gambaran tentang penerapan metoga jawab dalam
proses pembelajaran bidang studi al-Quran Hadits Mhdrasah
Tsanawiyah Desa sawah.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambakgsnaan metode
tanya jawab dalam pembelajaran al-Quran Hadits Madrasah

Tsanawiyah Desa Sawah.



2. Mamfaat Penelitian
Jika tujuan penelitian tercapai maka manfaetelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Sebagai sumbangan pikiran, terutama bagi guru Agdimdadrasah
Tsanawiyah Desa Sawah.

b. Untuk memperdalam dan memperjelas pengetahuan ipedalam
bidang metodologi penelitian.

c. Untuk menambah wawasan dan cakrawala berfikir pendalam
mempelajari permasalahan pendidikan, khususnya ena@angenerapan

metode tanya jawab dalam proses pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Pengertian Metode Tanya Jawab

Pendidikan merupakan usaha membimbing dan memiera s
bertanggungjawab untuk mengembangkan intelektubhgir anak didik
ke arah kedewasaan dan dapat menerapkannya daladupan sehari-
hari. Dan pendidikan Agama Islam adalah sebuah eprodalam
membentuk manusia-manusia muslim yang mampu merajegkan
potensi yang dimilikinya untuk mewujudkan dan mésasikan tugas dan
fungsinya sebagai khalifah Allah swt, baik kepadzhdnnya, sesama
manusia dan sesama makhluk lainnya. Pendidikan gtlangksud selalu
berdasarkan kepada ajaran al-Qur'an dan Hadits.

Ruang lingkup pendidikan Agama Islam meliputi kas&n,
keselarasan dan keseimbangan antara :
a. Hubungan manusia dengan Allah Swit.
b. Hubungan manusia dengan sesama manusia.
¢. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri.
d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan ling&onya.

Dan ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agdseiam

meliputi lima unsur pokok yaitu: al-Qur'an Hadisgidah Akhlak, Figih,

Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab.

'Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Isla@iputat Pers, Jakarta,
2002, him. 40-41



Dan ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan Agkstaan meliputi lima
unsur pokok yaitu : al-Qur'an Hadits, Agidah, Akkl&yari'ah, Tarikit:

Yang mana peneliti akan meneliti bagaimana p@aeranetode tanya
jawab dalam bidang studi al-Qur'an Hadits oleh gdriMadrasah Tsanawiyah
desa Sawah. Adapun tujuan dari pembelajaran ala@uiHadits di Madrasah
Tsanawiyah yaitu, menjadikan siswa mampu membad¢@uahn dan Hadits
dengan tepat dan benar, mampu mempraktekkan dagamefkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Tujuan dari kegiatan pembelajaran tidak akan peneabapai selama
komponen-komponen lainnya tidak diperlukan. Sakursya adalah komponen
metode. Metode adalah salah satu alat untuk mencipaan. Dengan
memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mamgncapai tujuan
pengajaran. Metode adalah pelicin jalan pengajaramuju tujuar.

Metode adalah salah satu alat atau cara untuk manttguan yang telah
ditetapkar. Metode merupakan faktor penting dalam menyampaikahan
pelajaran sebagai mana di ungkapk#finarno Surahmadbahwa disegala
lapangan, manusia mencari efisiensi kerja denganetapkan metode yang
terbaik untuk mencapai tujuan.

Metode mengajar adalah tehnik penyajian yang d&ugsiru untuk

mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada gis dalam kelas, baik

2 RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islaféalam Mulia, Jakarta, 2005, him. 22-
z % Syaiful Bahri Djamarah dkkStrategi Belajar MengajarRineka Cipta Jakarta, 2006,
nim- 75 4 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan UmuBumi Aksara Jakarta, 1995,
- 2245 Winarno surahmad, Pengantar Interaksi Belajarddgm, Tarsito Bandung, him. 23



secara individual atau secara kelompok atau klhsdgar pelajaran itu dapat
diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dermgk® Dalam proses

pembelajaran untuk mencapai tujuan penguasaan enstgal tidaklah mencukupi,
seorang guru haruslah memiliki dan menguasai maggta berbagai teknik atau
metode sebagai mana yang dikatakan oleh Ramayaiis, :

Seorang pendidik yang selalu berkecimpung didaleoags pembelajaran,
kalau benar-benar ia menginginkan agar tujuan ddjsapai secara efektif dan
efisien, maka penguasaan materi saja tidaklah rkepcua harus menguasai
berbagai teknik atau metode penyampaian materi,ddpat pula menggunakan
metode yang tepat dalam proses pembelajaran semgan materi yang
diajarkan dan kemampuan siswa yang menerimdnya .

Menurut Rostiyah NK bahwa metode tanya jawab Mekapasuatu hal
yang penting untuk menciptakan kehidupan interbk&hjar mengajar bagi guru
untuk menimbulkan teknik tanya jawab atau dialogd& uraian selanjutnya
beliau mengatakan bahwa metode tanya jawab adaddih teknik untuk memberi
motivasi pada siswa agar bangkit pemikirannya untetanya selama
mendengarkan pelajaran, atau guru yang mengajukaanyaan-peertanyaan itu,
siswa menjawab.

Sri Yono peranah mengulang kata-kata Plato dalakarbya Plato adalah
seorang yunani terkenal dalam bidang filsafat gemangatakan bahwa apabila

guru menginginkan  murid-muridnya memperoleh  perigeta  yang

® Abu Ahmadi,Strategi Belajar MengajafPustaka Setia, Bandung, 2005, him. 52
" RamayulisMetodologi Pengajaran Agama Islattalam Mulia, Jakarta, 1994, him. 30
8 Rostiyah NK Lock —Cit



banyak,hendaklah ia menggunakan metode tanya jala&bm pengajarannya
karna bertanya adalah salah satu seni yang indam delajar’

Metode tanya jawab dalam proses pembelajaran psdard/a merupakan
ucapan verbal yang meminta respons dari seseorang glikenat’ Dengan
metode tanya jawab diharapkan siswa akan lebimgetd@am belajar serta dapat
mengungkapkan pendapat mereka tanpa ragu-ragu reartgou meningkatkan
cakrawala berfikir terhadap materi pelajaran.

Guru mengharapkan dari peserta didik jawaban yaegatt dan
berdasarkan fakta. Dalam tanya-jawab, pertanyaakadahya dari pihak peserta
didik (dalam hal ini guru atau peserta didik yangnpawab pertanyaan). Apabila
peserta didik tidak menjawabnya barulah guru yaegberikan jawabannya.

Metode ini sudah lama dipakai orang semenjak zavharani. Ahli-ahli
pendidikan Islam telah mengenal metode ini, yarengjap oleh pendidikan
modern berasal dari bangsa Yunani. la memakai ragtodalah untuk mengajar
peserta didiknya agar sampai ketaraf kebenarandalesbertanya-jawab dan
bertukar fikiran'*

Kemudian dalam perkembangan sejarah perkembanigam tislah dikenal
metode tanya-jawab, karena metode ini sering dipaledd para Nabi Saw dan
Rasul Allah dalam mengajarkan ajaran yang dibawzad@ umat. Metode ini
termasuk metode paling tua disamping metode ceramainun efektifitasnya

lebih besar daripada metode lain. Karena dengandedanya jawab, pengertian

°Sri yono,teknik belajar mengajar dalam CB$#qkarta, Rhineka Cipta,1992;him.103
10 3.J HasibuarQp. Cit him. 62
* Ramayulis Op. Cit him. 239



dan pemahaman dapat diperoleh lebih matftagabi Muhammad Saw dalam
mengajar Agama kepada umatnya, sering memakai mé&oga-jawab. Dibawah
ini diterangkan suatu contoh cara Nabi melakukatodeetanya jawab.

Pada suatu hari datanglah seorang laki-laki desudulalu ia bertanya :
Ya Muhammad, telah datang kepada kami utusan engkanengatakan bahwa
Allah mengutus engkau menjadi Rasul. Nabi menjawabbenar demikian,
kemudian apa yang menjadikan langit? Nabi menjaédh, tetus siapa yang
menjadikan bumi? Nabi menjawab Allah, selanjutnyamb yang menjadikan
langit dan bumi menegakkan gunung-gunung adalaBhAthengutus engkau
menjadi Rasul? Nabi menjawab ya benar demikiafl.R( Muslim )*3

Selanjutnya dalam buk8trategi Belajar Mengajarmenerangkan bahwa
metode tanya jawab adalah suatu metode didalamidiesnal dan pengajaran di
mana guru bertanya sedangkan murid menjawab tebt@mgn materi yang ingin
diperolehnya.

Guru melontarkan teknik tanya jawab agar siswa tdapangerti atau
mengingat tentang fakta yang dipelajari, dideng@uun dibaca sehingga
mereka memiliki pengertian yang mendalam tentaf@jg@n tersebut. Dalam hal
ini guru akan mengajukan pertanyaan kepada siswasi@ava menjawab, atau
siswa yang bertanya dan guru menjawab dan mengeiask

Metode tanya jawab dilakukan sebagai :

a. Ulangan pelajaran yang telah diberikan.

b. Selingan dalam pembicaraan.

2 Armai Arief. Op. Cit him. 141
13 Ramayulis Loc. Cit
4 Abu Ahmadi Op. Cit.him. 131



c. Untuk merangsang anak didik agar perhatianngaitgh kepada masalah yang
sedang dibicarakan.
d. Untuk mengarahkan proses berfiKir.

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh daldakggnaan metode

tanya jawab, yaitu :

a. Menentukan tujuan yang akan dicapai.

b. Merumuskan pertanyaan yang akan diajukan.

c. Pertanyaan diajukan kepada siswa secara kelsatyraebelum menunjuk salah
satu siswa untuk menjawab.

d. Membuat ringkasan hasil tanya jawab, sehinggardieh pengetahuan secara
sistematis.

Dengan demikian jelaslah dengan adanya metode jamwgd siswa dapat
mengemukakan pendapatnya tentang masalah yang ggcahkan secara
bersama dan dengan adanya metode tanya jawab alsavabisa termotifasi
keberaniannya dalam bertanya serta mengemukakadapemya, sehingga
dengan demikian mereka akan terlatih untuk mengadakaksi atau respons
secara terarah terhadap suatu problem yang haresatikan bersama.

Di dalam penggunaan metode tanya jawab agar dagraenuhi tujuannya
maka pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan kepada siendaklah :

1. Mendorong atau mengajak mereka berfikir.
2. Jelas dan mudah di fahami.

3. Sesuai dengan taraf kecerdasan mereka.

5 Ibid. him. 56



4. Pertanyaan diberikan secara menyeluruh kepada.siswa
5. Berisi atau problematit®
Dalam metode tanya jawab, ada kelebihan dan kegararNamun perlu
diingat, di antara sekian banyaknya metode pergajidak ada satupun yang
dapat disebut sebagai metode yang baik atau yangk.bhal ini disebabkan
bahwa setiap metode mempunyai kelemahan dan kafelsiéndiri, begitu juga
dengan metode tanya jawab yang mempunyai kelebitiatkekurangan.
Kelebihan metode tanya jawab adalah :
a. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhavaa. s
b. Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangksga pi&ir, termasuk
daya ingatan.
c. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswamndatenjawab dan
mengemukakan pendapat.
Adapun kelemahan metode tanya jawab adalah
1. Tanya jawab dapat menimbulkan penyimpangan darbkpgkermasalahan
apabila siswa mengajukan pertanyaan yang dapatimealkan beberapa
masalah baru dan kemudian menyimpang dari pokokgssalahan. Oleh
karena itu, seseorang guru apabila memberikan meda pada siswa
hendaknya jelas dan terarah.
2. Dapat menghambat cara berfikir bila kurang pandanimawakan.minsalnya
seorang guru meminta kepad siswa nya untuk menjpeaianyaan persis

seperti apa yang telah dijelaskan kalau tidak alisdlah.

18 Sriyono dkk, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSRineka Cipta Jakarta, 1992, him.
103-104
7 Syaiful Bahri DjamarahOp. Cit him.95



Didalam ayat-ayat al-Quran juga dijelaskan pentysy menggunakan
metode bertanya jawab dalam hal apa saja, halisai kita lihat dalam
surat Ali Imran ayat 159 artinya "dan ajaklah merdéermusyawarah
untuk memecahkan perkaramu. Dan surat as-surah38yairtinya "Dan
urusan mereka itu diselesaikan (diputuskan )derjglam musyawarah

antar mereka.

2. Pembelajaran al-Qur’an Hadis

Pembelajaran al-Qur’an hadis adalah proses betagagajar yang
disampaikan oleh guru kepada siswa-siswinya daldang studi al-Qur’an
hadis. Jadi metode mengajarkan al-Qur'an haditdahdaemberikan
tuntunan tentang jalan yang harus ditempuh didal&®giatan
menyampaikan materi ilmu al-Qur’an hadis kepad alidik.

Tujuan yang ingin dicapai dalam metodelogi ardy hadis
khususnya adalah tercapainya efisiensi didalameprbglajar mengajar al-
Quran hadis. Adapun kompetensi dasar dalam pefabbaha al-Qur'an
hadits yaitu :

- Menerapkan hukum bacatam danra dalam Surah al-Humazah dan at-
Takasur.

- Memahami kandungan surah al-Humazah dan at-Takasu

- Memahami keterkaitan isi kandungan surah al-Hahadan at-Takasur
tentang sifat cinta dunia dan melupakan kebahag&aki dalam

fenomena kehidupan.



- Menerapkan kandungan Surah al-Humazah dan atstliekaalam
fenomena kehidupan sehari-hari dan akibatnya.

- Menulis hadis tentang keseimbangan hidup di ddaraakhirat.

- Menerjemahkan makna hadits tentang keseimbanghup ldi dunia dan
akhirat.

- Menghafal hadits tentang keseimbangan hidup diaddan akhirat.

- Menjelaskan keterkaitan isi kandungan hadits rmdalaperilaku
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat dalam femankehidupa dan
akibatnya.

Dari penjelasan diatas maka konsep teori tentamga jawab yang
dipakai dalam penelitan ini adalah penelitian dégr
B. Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang Penerapan Metode Tanya JawadnmDBeEmbelajaran
al-Qur'an Hadits Di Madrasah Tsanawiyah Desa SaRamah dilakukan oleh
Sunarti (UIN TARBIYAH 2002) dengan judulStudi desriptif tentang
penggunaan metode tanya jawab dalam proses behagmgajar al-Qur’an
hadis di Madrasah Tsnawiyah di Pakning

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunaipedoleh kesimpulan
bahwa: Penggunaan metode tanya jawab dan ketéammguru dalam
menjelaskan materi pelajaran Pendidikan Agama Ig@Bal) di SDN yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran al-Quran HatlisMadrsah Tsnawiyah

sungai Pakning Kabupaten Bengkalis adalakup.



Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleldaP&lanto (UIN,
TARBIYAH 2006) Dengan juduéfektifitas metode Tanya Jawab dan ceramah
yang digunakan oleh guru mata pelajaran Agama Is@inSDIT Al-Fityah
kelurahan Tuah Karya kecamatan Tampan kota Pekanbar

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Pelda téardiperoleh
kesimpulan bahwa efektifitas metode Tanya Jawab daramah yang
digunakan oleh guru mata pelajaran Agama IslanDdil Al-Fityah kelurahan

Tuah Karya kecamatan Tampan kota Pekanbaru acdakaip.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional ini merupakan sebuah konseyk utit operasional

pada konsep teoritis, hal ini perlu agar tidakaidirjsalah pengertian dalam

penulisan untuk menentukan baik tidaknya penerapatode tanya jawab

oleh guru Agama. Dari konsep operasionl indikatengitian ini adalah

sebagai betikut :

1. Guru membuat RPP sebelum pelaksanaan pembelajaran.

2. Guru mengemukakan kepada siswa tujuan yang ingiai.

3. Guru membuat daftar pertanyaan yang akan di ajk&pada siswa.

4. Guru mengemukakan pertanyaan yang telah dibuatikepawa.

5. Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjawatarp@an yang
telah diajukan guru kepada siswa.

6. Guru menyuruh kepada siswa untuk membuat hasiljawgang telah di
kemukakan.

7. Siswa menyimpulkan hasil ringkasan jawaban



8. Guru menyimpulkan sekaligus menerangkan masalaalaia dalam
pertanyaan tersebut.

9. Guru memberikan kesempatan kepad siswa untuk meéwmyapertanyaan

10.Guru melemparkan pertanyaan dari siswa kepada &swa

11.Guru memberikan penghargaan (pujian) bagi siswa yalah menjawab
pertanyaan.

12.Guru menunda menjawab pertanyaan dari siswa padtenpeaan

berikutnya.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Waktu Pendlitian
Waktu penelitian adalah waktu pelaksanaan peneliteng dimulai dari
pembuatan profosal sampai dengan penulisan lappexelitian. Yang

terhitung pada bulan September 2009 s/d Mei 20EhgBn rincian sebagai

berikut:
TABEL I11:1
WAKTU PENELITIAN
NO Kegiatan Waktu

1 | Penyusunan profosal 22 Nopember 2009 s/d 19 Nad£
2 | Seminar profosal 13 April 2010

3 | Penyusunan instrumen 19 s/d 22 April 2010

4 | Pengurusan surat riset 28 s/d April 2010

5 | Penelitian dan pengumpulan data 07 Mei s/d 28 Juni 2010

-Observasi 12 Mei s/d 11 Juni 2010
- Wawancara 18 s/d 25 Juni 2010

6 | Pengelolaan data 29 Juni s/d 22 Juli 2010

7 | Penulisan laporan penelitian 23 Juli s/d 01 Agu2010

B. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah TsanawiyaBsa Sawah

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Pemilithakasi ini



didasarkan atas alasan adanya masalah-masalahdigandiyang patut

menjadi kajian atau penelitian ini ada dilokassédut.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian iniladaguru yang

mengajar bidang studi al-Quran Hadits di Madra3aanawiyah Desa
Sawah yang berjumlah satu orang.

2. Objek Penelitian

Adapun yang menjadi objek penelitian adalah pergrapetode tanya

jawab dalam proses pembelajaran serta faktorifajdog mendukung

dan menghambat.

D. Populas dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, wadapang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah guru al-Qurtdadits kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah. Karena populasiegikit, maka

penulis tidak mengambil sampel dalam artian selysopulasi diteliti (

Total sampling)

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalatad/ang diperoleh di

lapangan. Penulis menggunakan teknik sebagai theriku



a. Observasi, teknik ini penulis gunakan untuk menguikgn data dengan
cara mengadakan pengamatan secara langsung tegatsjppan metode
tanya jawab dalam proses belajar mengajar di datdas pada Madrasah
Tsanawiyah Desa Sawah.

b. Wawancara, penulis bertanya langsung pada subjeidipan yaitu guru,
hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang betarjaring melalui
observasi yang berhubungan dengan faktor-faktog yaempengaruhi
penerapan metode tanya jawab oleh guru Al-Qur'aditslali Madrasah
Tsanawiyah Desa Sawah.

c. Dokumentasi

Yaitu dengan melihat RPP yang dibuat oleh tanagngajar di

Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelita adalah teknik
deskriptif kualitatif dengan prosentase. Caranyahiaapabila datanya telah
terkumpul kemudian diklasifikasikan menjadi duaokepok yaitu kualitatif
dan kuantitatif. Data yang bersifat kualitatif diggarkan dengan kata-kata
atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori kintmemperoleh
kesimpulan. Selanjutnya data yang bersifat Kuaiftyang berwujud angka-

angka diproses dan ditafsirkan dengan menggunakans:
P :E x100%
N

P = Prosentase jawaban



F = Frekuensi jawaban responden
N = Total jumlah’
Angka persentase tersebut di interprestasikan anolik dengan
klasifikasi persentase. Persentase tersebut adalah:
1.Baik, bila angka persentase mencapai 76% s/d 100%
2.Cukup Baik , bila angka persentase mencapai 56% s/d 75%
3 Kurang, bila angka persentase mencapai 40% s/d 55%

4.Tidak Baik, bila angka persentase mencapai dibawah 40%

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, Edisi Revisi,
Rhineka Cipta, Jakarta, 1998; h. 246



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Sekolah MTs Sawah

Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah terletak didusualS®&sa Sawah
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar yang kdiripada tahun
1977, pada awalnya Madrasah Tsanawiyah Sawah memgrgibangunan
MDA selama beberapa tahun yang terdiri dari tigakeKepala sekolah yang
pertama adalah Bapak Kazuwaini, selanjutnya padantd 980 digantikan
oleh Bapak H. Yunus, B.A yang menjabat selama %Qralsetelah itu
digantikan oleh Bapak Drs. Agus Salim dari tahuB39ampai tahun 2005,
selanjutnya digantikan oleh Bapak Drs. H. Dalisdan pada tahun 2007
digantikan oleh Bapak Abu Bakar sampai sekarang.

Pada saat sekarang ini Madrasah Tsanawiyah Savda snemiliki 6
buah ruang belajar dan guru-guru yang mengajandisadah banyak yang
berpendidikan tinggi, meskipun Madrasah ini magtstatus sekolah swasta,

akan tetapi Madrasah ini sudah terakreditasi dampeeoleh nilai B.



2. Keadaan Guru dan Siswa

TABEL IV: 1

KEADAAN TENAGA EDUKATIF/GURU MTS DESA SAWAH

NO NAMA BIDANG STUDI JABATAN STATUS
(1) (2) 3) (4)
1 Drs. Abu Bakar SEJARAH kepsek  PNS
2 Abdul Aziz B. INDONESIA Guru PNS
3 Aswani, S.Pd MATEMATIKA Guru GBY
4 Sariana, B.A MATEMATIKA Guru GBY
5 Dra. Nurmuliati B. INGGRIS Guru GBY
6 Drs. Nurkasir MATEMATIKA Guru GBY
7 Herman B. INDONESIA Guru GBD
8 Marlis, S.Hi BAHSA ARAB Guru GBD
9 | Zuraidah, S.Ag AQIDAH AKHLAK Guru GBD
10 | Idarianti,S.Ag PENJAS KES Guru GBS
11 | Efriyeti, S.Ag BIOLOGI Guru GTT
12 | Arianto, S.Ag B. INGGRIS Guru GBY
13 | Dedi hilman EKSTRA Guru GBY
KURULULER
14 | Ilham Perdiansyah IMLA’ Guru GBY
15 | Owein EKSTRA Guru GBY
KURULULER

16 | Sofyian MATEMATIKA Guru GBY
17 | Saiful Rahman B. ARAB Guru GBY
18 | Samsuir, S.H PENJAS Guru GBY
19 | Indrawati, S.Pd GEOGRAFI Guru GBY
20 | Nurlaili, S.Ag QUR’AN HADITS Guru GBY
21 | Suparmi SEJARAH Guru GBY
22 | Fitria Mardian,S.Pd KTK Guru GBY
23 | Abdul Halim Pulunganj EKONOMI Guru GBY
24 | Zulhendri FISIKA Guru GBY
25 | Rosmawati TIK Guru GBY
26 | Mahyudin BP Guru GBY

Sumbar Data DokumenKantor tata Usaha MTs Sawah




TABEL IV: 2
KEADAAN MURID MTS DESA SAWAH

NO KELAS LAKI-LAKI  |PEREMPUAN | JUMLAH | JUMLAH
SISWA KELAS
1 VIl 27 28 55 2
2 WAl 28 26 54 2
3 IX 17 20 37 2
JUMLAH 72 74 146 6

Sumbar Data Dokumen tata Usaha MTs Sawah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah lkeskan siswa

Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah adalah 146 siswgard@erincian, kelas VI

sebanyak 55 siswa, kelas VIl 54 siswa, dan keta37 siswa.

3.

Kurikulum

Kurikulum merupakan pedoman dalam penyelenggaraamdigikan
disuatu lembaga pendidikan untuk mencapai suatuaryj sekaligus
merupakan pedoman di dalan pengajaran. Dengan @emiadanya
kurikulum bertujuan agar proses pembelajaran yasgjikan guru dapat
terarah dengan baik. Dapat dikatakan bahwa kunikulnerupakan salah
satu factor yang ada dalam suatu pendidikan. Addpuikulum yang
dipakai di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawaah adatalyikuti kurikulum
yang disusun oleh kementian Agama (1977-2004) kemudhengikuti
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004 darakhir memakai
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yangusesiengan standar

nasional

! DokumenVITSKantor tata Usaha MTs Sawah



4. Sarana dan Prasarana

TABEL IV: 3
SARANA DAN PRASARANA MTS DESA SAWAH

NO FASILITAS SEKOLAH SATUAN UNIT
1 | Ruang Belajar siswa 11 buah
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 buah
3 | Ruang Guru 1 buah

4 | Ruang Tata Usaha 1 buah

5 | Mushallah 1 buah

6 | Aula 1 buah

7 | Ruang Belajar 6 buah

8 | Asrama guru 1 buah

9 | W.C 1 buah
10 | Ruang BP3 1 buah

Sumber DataDokumenMTSKantor tata Usaha MTs Sawah

5. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi Sekolah

Menjadikan MTs Sawakebagai pusat perkembangan pendidikan yang
bermutu, terampil, berprestasi, teladan dalam dexpi dan bertindak,

bermoral dan taat menjalankan agama, sehat jasndem rohani

menghadapi era globalisasi.

b. Misi Sekolah

1. Efektif dan efisien dalam proses belajar mengajar

2. Menumbuh kembangkan semangat berwawasan keunggulan

3. Mengembangkan bakat, kreasi serta budaya nalarastam minat

menekuni

4. Meningkatkan kualitas nilai keagamaan.

2 DokumenMTSKantor tata Usaha MTs Sawah




B. Penyajian data
1. Penerapan metode tanya jawab dalam pembelajaran &pur'an
Hadist di Madrasah Tsamawiyah Desa Sawah KecamataKampar
utara Kabupaten Kampar

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab 1 batojuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanee@gan metode tanya
jawab dalam pembelajaran al-Qur'an Hadist di Maalma$sanawiyah Desa
Sawah Kecamatan Kampar utara Kabupaten Kampar pansaja faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

Pada bab ini akan disajikan data yang merupakaih yaag) penulis
dapatkan dilokasi penelitian yaitu di Masrasah @sayah Desa Sawah
Kecamatan Kampar utara Kabupaten Kampar terhadapomden yaitu
seorang guru mata pelajaran al-Qur'an Hadist.

Dan untuk mendapatkan data, penulis menggunakaiktekservasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik wawancara danndektasi merupakan
data pendukung dari teknik observasi.

Setelah data terkumpul melalui observasi, datebetsdikualifikasi

dan dianalisa setiap item yang ada dalam formadrghsi diberi dua jawaban

alternative “ya” dan “tidak”’, untuk jawaban “ya” menjukkan
terlaksanannya item vyang diobservasi, sedangkanabamnv “tidak”
menunjukkan tidak terlaksananya item tersebut.

Observasi penulis lakukan untuk mengetahui bagan@enerapan

metode tanya jawab dalam pembelajaran al-Quranistati MTs Desa



Sawah Kecamatan Kampar utara Kabupaten Kampar gédagsanankan
terhadap satu orang guru al-Qur'an Hadist sebabyahi.

Sedangkan Wawancara penulis lakukan untuk mengetaktor-
faktor yang mempengaruhi penerapan metode tanyaabjawdalam
pembelajaran al-Qur'an Hadist di Madrasah Tsandwiy2esa Sawah
Kecamatan Kampar utara Kabupaten Kampar Sedangkdumdntasi
digunakan sebagai data pendukung dalam penelitiagang melihat pada
RPP yang dibuat oleh guru mata pelajaran al-Qudadist. Dan berikut ini

penulis akan paparkan hasil penelitian yang pefaKigkan yaitu:

TABEL IV: 4
GURU MEMBUAT RPP SEBELUM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 5 100%
2 | Tidak 0 0%
JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat di ketahui 5 atau 100% guoemyatakan Y
membuat Rpp sebelum pelaksanaan pembelajaran, dan tglak ada
menyatakan Tidak membuat Rpp sebelum peaksanadrefsgana.

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa guru ntekga Y
untuk membuat Rpp sebelum pelaksanaan pembelaid@aami dapat di lihat

dari hasil observasi yang penulis lakukan 5 até@l#d Quru menyatakan Y.



TABEL IV: 5
GURU MENGEMUKAKAN KEPADA SISWA TUJUAN
YANG INGIN DI CAPAI

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Peersentase
1 |Ya 5 100%
2 | Tidak 0 0%
JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 5 atau 1@@8ayatakan Ya guru
mengemukakan kepada siswa tujuan yang ingin diicaaam guru tidak ada
mengatakan tidak mengemukakan kepada siswa tupramiggin dicapai.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru mekgat Ya
mengemukakan kepada siswa tujuan yang ingin dicéieli ini dapat di lihat
hasil observasi yang penulis lakukan bahwa 5 a@%lguru menyatakan Ya

mengemukakan kepada siswa tujuan yang ingin dicapai

TABEL IV: 6
GURU MEMBUAT DAFTAR PERTANYAAN YANG AKAN DI AJUKAN
KEPADA SISWA

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 1 20%
2 | Tidak 4 80%
JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat di ketahui 1 atau 20% guembuat daftar pertanyaan
yang akan diajukan kepada siswa, 4 atau 80% gunyatekan tidak membuat
daftar pertanyaan yang akan di ajukan kepada siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru mekgat tidak membuat

daftar pertanyaan yang akan di ajukan kepada sidafaini terlihat 4 atau 80%



guru menyatakan tidak membuat daftar pertanyaag g&an di ajukan kepada

siswa.

TABEL IV: 7
GURU MENGEMUKAKAN PERTANYAAN YANG TELAH DIBUAT
KEPADA SISWA

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 5 100%
2 | Tidak 0 0%

JUMLAH 5 100%

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa 5 atdi$d@nenyatakan Ya guru
mengemukakan pertanyaan yang telah di buat kepada,sdan tidak ada dari
guru menyatakan mengemukakan pertanyaan yangdelatat kepada siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru mekgat Ya
mengemukakan pertanyaan yang telah di buat kepada.dHal ini terlihat 5 atau
100% guru menyatakan Ya mengemukakan pertanyaantgtah di buat kepada

siswa.

TABEL IV: 8
GURU MENUNJUK SALAH SEORANG SISWA UNTUK MENJAWAB
PERTANYAAN YANG TELAH DIAJUKAN GURU KEPADA SISWA

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 5 100%
2 | Tidak 0 0%

JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat di ketahui bahwa 5 ata®@%lOguru
menyatakan Ya menunjuk salah seorang siswa untukamab pertanyaan yang

telah di ajukan guru kepada siswa, dan tidak adaglau menyatakan tidak



menunjuk salah seorang siswa untuk menjawab peanyang telah diajukan
guru kepada siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru mekga Ya menunjuk
salah seorang siswa untuk menjawab pertanyaantgéaigdiajukan guru kepada
siswa. Hal ini terlihat dari hasil observasi yarenplis laksanakan 5 atau 100%
guru menyatakan Ya menunjuk salah seorang siswe& uménjawab pertanyaan
yang telah diajukan guru kepada siswa.

TABEL IV: 9

GURU MENYURUH KEPADA SISWA UNTUK MEMBUAT HASIL
JAWABAN YANG TELAH DI KEMUKAKAN

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 0 0%
2 | Tidak 5 100%
JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tidak aala guru menyatakan Ya
menyuruh kepada siswa untuk membuat hasil jawabag jelah dikemukakan,
dan 5 atau 100% menyatakan guru menyuruh kepada sistuk membuat hasil
jawaban yang telah di kemukakan.

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa guru ntekRga tidak
menyuruh kepada siswa untuk membuat hasil jawabag jelah dikemukakan.
Ini terlihat dari 5 atau 100% guru menyatakan tidenyuruh kepada siswa untuk

membuat hasil jawaban yang telah di kemukakan.



TABEL IV: 10
SISWA MENYIMPULKAN HASIL RINGKASAN JAWABAN

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 5 100%
2 | Tidak 0 0%

JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 5 atau 190%a menyatakan Ya
siswa menyimpulkan hasil ringkasan jawaban, daaktidda guru menyatakan
tidak siswa menyimpulkan hasil ringkasan jawaban.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru mekgat Ya siswa
menyimpulkan hasil ringkasan jawaban. Hal ini betidari 5 atau 100% guru
menyatakan Ya siswa menyimpulkan hasil ringkasaaljan.

TABEL IV: 11

GURU MENYIMPULKAN SEKALIGUS MENERANGKAN
MASALAH-MASALAH DALAM PERTANYAAN TERSEBUT.

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 5 100%
2 | Tidak 0 0%

JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui 5 atau 100% gorenyatakan Ya
menyimpulkan sekaligus menerangkan masalah-masdilhm pertanyaan
tersebut, dan tidak ada guru menyatakan tidak mgmykan sekaligus
menerangkan masalah-masalah dalam pertanyaanuerseb

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru mekgat Ya

menyimpulkan sekaligus menerangkan masalah-masdihm pertanyaan



tersebut. Hal ini terlihat 5 atau 100% guru menkata Ya menyimpulkan

sekaligus menerangkan masalah-masalah dalam peatatsrsebut.

TABEL IV: 12
GURU MEMBERIKAN KESEMPATAN KEPADA SISWA UNTUK
MENGAJUKAN PERTANYAAN

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 0 0%
2 | Tidak 5 100%
JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tidak adia gnenyatakan Ya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengapeétsamyaan, dan 5 atau
100% menyatakan guru tidak memberikan kesempatgqadiee siswa untuk
mengajukan pertanyaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru tida&mberikan
kesempatan kepada kepada siswa untuk mengajukemyesan. Hal ini terlihat
dari 5 atau 100% guru tidak memberikan kesempatgpada siswa untuk

mengajukan pertanyaan.

TABEL IV: 13
GURU MELEMPARKAN PERTANYAAN DARI SISWA KEPADA
SISWA LAIN
NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 5 100%
2 | Tidak 0 0%

JUMLAH 5 100%




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 5 atadd §0ru menyatakan Ya
melemparkan pertanyaan dari siswa kepada siswa ¢&n tidak ada guru
menyatakan tidak melemparkan pertanyaan dari diepada siswa lain.

Dengan demikian dapat disimpulkan bawa guru mekgatara untuk
melemparkan pertanyaan dari siswa kepada siswaHaihini dapat dilihat dari
hasil observasi yang penulis lakukan 5 atau 100%u gmenyatakan Ya

melemparkan pertanyaan dari siswa kepada siswa lain

TABEL IV: 14
GURU MEMBERIKAN PENGHARGAAN (PUJIAN) BAGI SISWA
YANG TELAH MENJAWAB PERTANYAAN

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 4 80%
2 | Tidak 1 20%
JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 4 atau §0%a menyatakan Ya
memberikan penghargaan (pujian) bagi siswa yaral telenjawab pertanyaan,
dan 1 atau 20% guru menyatakan tidak memberikaghaegaan (pujian) bagi
siswa yang telah menjawab pertanyaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru mekgat Ya untuk
memberikan penghargaan (pujian) bagi siswa yarah telenjawab pertanyaan.
Hal ini terlihat dari 4 atau 80% guru menyatakan nfamberikan penghargaan

(pujian) bagi siswa yang telah menjawab pertanyaan.



TABEL IV: 15
GURU MENUNDA MENJAWAB PERTANYAAN DARI SISWA PADA
PERTEMUAAN BERIKUTNYA

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 5 100%
2 | Tidak 0 0%

JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 5 atau 100% guenyatakan Ya
menunda menjawab pertanyaan dari siswa pada pexteberikutnya, dan tidak
ada guru menyatakan tidak menunda menjawab pedangari siswa pada
pertemuan berikutnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru mekgat Ya menunda
menjawab pertanyaan dari siswa pada pertemuanubey Hal ini dapat dilihat
dari hasil observasi yang penulis lakukan 5 ata0%d@uru menyatakan Ya

menunda menjawab pertanyaan dari siswa pada pextebauikutnya.



TABEL IV: 17

HASIL OBSERVASI PADA KELAS VIII A

No Aspek-Aspek Yang di Observasi I Il 11 \Y \% Total
Y Y Y Y Y Y| T
1 Guru  membuat RPP sebeILrQ/ N N N N 50 o
pelaksanaan pembelajaran.
5 Ggru mengg—:mpquan Kepada sisw\? N N N N 50 o
tujuan yang ingin di capai.
5 | Guru membuat daftar pertanyagn i N i i 1| 4
yang akan di ajukan kepada siswa.
4 Guru mengemukakan .pertanyaa\r] N N N N 5| o
yang telah dibuat kepada siswa.
Guru menunjuk salah seorang siswa
5 |untuk menjawab pertanyaan yang \ \ \ \ 5/ 0
telah diajukan guru kepada siswa.
Guru menyuruh kepada siswa unfuk
6 | membuat hasil jawaban yang telah| di - - - - 0| 5
kemukakan.
7 Siswa menyimpulkan hasil ringkasar;y N N N N 5/ o
jawaban
8 | Guru menyimpulkan  sekaliguis
menerangkan masalah-masalah dalafm - | V \ \ \ 5/ 0
pertanyaan tersebut.
9 | Guru memberikan kesempatan kepa_d ] ] ] ] ol s
siswa untuk mengajukan pertanyaan
Guru melemparkan pertanyaan dari
10 | siswa kepada siswa lain \ \ \ \ \ 5/ 0
Guru  memberikan  penghargaan
11 | (pujian) bagi siswa yang telahV \ \ : \ 41 1
menjawab pertanyaan
12 | Guru menunda menjawab pertanyaan
dari siswa pada pertemuaaN \ \ \ \ 5/ 0
berikutnya.
JUMLAH o|3|o|322|8|4]of3d ™

sebanyak 45 kali dan jawaban “Tidak” sebanyak 13i, k@di jumlah

Dari hasil observasi Tabel IV: 7 diatas dapat dilibahwa jawaban “Ya”

keseluruhannya adalah 60 kali. Dari tabel 1V: 7taliaternyata jawaban “Ya”




sebanyakg—(sj x100% adalah 75% dan jawaban “tidak” seban 2OX1OO%

adalah 25%.

Berdasarkan katagori yang penulis buat bahwa peaeranetode tanya
jawab dalam pembelajara al-Quran Hadis di MTs D&savah kecamatan
kampar utara kabupaten kampar, Pada kelas VIl katdgorikanCukup Baik
dengan angka kualitatif persentase hasil observiamlikator yang terlaksana

sebesar 75 %

REKAPITULASI MASING-MASING ITEM
TABEL 1V: 18
GURU MEMBUAT RPP SEBELUM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 5 100%
2 | Tidak 0 0%

JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui 5 atau 100% goeayatakan membuat
RPP sebelum pelaksanaan pembelajaran, dan tidakuadayang menyatakan
tidak membuat RPP sebelum pelaksanaan pembela@iangan demikian dapat
disimpulkan bahwa guru menyatakan Ya membuat RPRIg® pelaksanaan
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil alasi yang penulis lakukan 5
atau 100% guru menyatakan Ya membuat RPP sebelulakspeaan

pembelajaran.



TABEL IV: 19
GURU MENGEMUKAKAN KEPADA SISWA TUJUAN YANG INGIN

DI CAPAI
NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 5 100%
2 | Tidak 0 0%
JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 5 atau 1086 menyatakan Ya
mengemukakan kepada siswa tujuan yang ingin dicaja tidak ada guru
menyatakan tidak mengemukakan kepada siswa tupragingin dicapai.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru meakgat Ya
mengemukakan kepada siswa tujuan yang ingin dicifagiini dapat dilihat dari
5 atau 100% guru menyatakan Ya mengemukakan kejsala tujuan yang ingin

dicapai.

TABEL IV: 20
GURU MEMBUAT DAFTAR PERTANYAAN YANG AKAN DI AJUKAN
KEPADA SISWA

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 2 40%
2 | Tidak 3 60%

JUMLAH 5 100%




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 2 atau 40%a menyatakan Ya
membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kepatlaa, dan 3 atau 60%
guru menyatakan tidak membuat daftar pertanyaag wdan diajukan kepada
siswa.

Dengan demikian dapat disismpulkan bahwa guru mniekga tidak
membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kegiada. Hal ini dapat dilihat
dari hasil observasi yang penulis lakukan 3 ata Gfuru menyatakan Ya
membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan.

TABEL IV: 21

GURU MENGEMUKAKAN PERTANYAAN YANG TELAH DIBUAT
KEPADA SISWA

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 2 40%
2 | Tidak 3 60%
JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui 2 atau 40% gurenyatakan
mengemukakan pertanyaan yang telah dibuat kepada,silan 3 atau 60% guru
menyatakan tidak mengemukakan pertanyaan yangdddaht kepada siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru mekgat tidak
mengemukakan pertanyaan yang telah dibuat kepada.sHal ini dapat dilihat
dari hasil observasi yang penulis lakukan 3 ata% @furu menyatakan tidak

mengemukakan pertanyaan yang telah dibuat kepsa.si



TABEL IV: 22
GURU MENUNJUK SALAH SEORANG SISWA UNTUK MENJAWAB
PERTANYAAN YANG TELAH DIAJUKAN GURU KEPADA SISWA.

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 3 60%
2 | Tidak 2 40%
JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui 3 atau 60% gumrenyatakan Ya
menunjuk salah seorang siswa untuk menjawab peanyang telah diajukan
guru kepada siswa, dan 2 atau 40% guru menyatadak menunjuk salah
seorang siswa untuk menjawab pertanyaan yang tilafjukan guru kepada
siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru makgat Ya
menunjuk salah seorang siswa untuk menjawab pedanyang telah diajukan
guru kepada siswa. Hal ini terlihat dari 3 atau 6@4ru menyatakan Ya
menunjuk salah seorang siswa untuk menjawab peanyang telah diajukan

guru kepada siswa.



TABEL IV: 23
GURU MENYURUH KEPADA SISWA UNTUK MEMBUAT HASIL
JAWABAN YANG TELAH DI KEMUKAKAN

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 0 0%
2 | Tidak 5 100%
JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tidak adia gnenyatakan Ya
menyuruh kepeda siswa untuk membuat hasil jawabag jelah dikemukakan,
dan 5 atau 100% guru menyatakan tidak menyuruhdeepiswa untuk membuat
hasil jawaban yang telah dikemukakan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru timakyuruh kepada
siswa untuk membuat hasil jawaban yang telah dikakan. Hal ini terlihat dari
5 atau 100% guru menyatakan tidak menyuruh kepadea sintuk membuat hasil

jawan yang telah dikemukakan.

TABEL IV: 24
SISWA MENYIMPULKAN HASIL RINGKASAN JAWABAN
NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 0 0%
2 | Tidak 5 100%

JUMLAH 5 100%




Dari tabel diatas dapat diketahui tidak ada gurunyatakan Ya siswa
menyimpulkan hasil ringkasan jawaban, 5 atau 10Q¥u gnenyatakan siswa
tidak menyimpulkan hasil ringkasan jawaban.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa tig@kyimpulkan
hasil ringkasan jawaban. Hal ini dapat dilihat daasil observasi yang penulis
lakukan 5 atau 100% guru menyatakan siswa tidakymmgrulkan hasil ringkasan
jawaban.

TABEL IV: 25

GURU MENYIMPULKAN SEKALIGUS MENERANGKAN
MASALAH-MASALAH DALAM PERTANYAAN TERSEBUT

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 5 100%
2 | Tidak 0 0%

JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui 5 atau 100% ntakga Ya guru
menyimpulkan sekaligus menerangkan masalah-masdibm pertanyaan
tersebut, dan tidak ada guru menyatan tidak menylikap sekaligus
menerangkan masalah-masalah dalam pertanyaanuerseb

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru mepyikan sekaligus
menerangkan masalah-masalah dalam pertanyaanuersk ini terlihat dari 5

atau 100% guru menyatakan Ya.



TABEL IV: 26
GURU MEMBERIKAN KESEMPATAN KEPADA SISWA UNTUK
MENGAJUKAN PERTANYAAN

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 3 60%
2 | Tidak 2 40%
JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui 3 atau 60% mekgat Ya guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengapétsamyaan, dan 2 atau
40% menyatakan guru tidak memberikan kesempataradeepsiswa untuk
mengajukan pertanyaan.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru meméerikesempatan
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan. Halemihat dari 3 atau 60%

menyatakan Ya guru memberikan kesempatan kepada sistuk mengajukan

pertanyaan.
TABEL IV: 27
GURU MELEMPARKAN PERTANYAAN DARI SISWA KEPADA
SISWA LAIN

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase

1 |Ya 0 0%

2 | Tidak 5 100%

JUMLAH 5 100%




Dari tabel diatas dapat diketahui tidak ada gurunyatakan Ya
melemparkan pertanyaan dari siswa kepada siswa fimatau 100% guru
menyatakan tidak melemparkan pertanyaan dari diepada siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru tidaédemparkan
pertanyaan dari siswa kapada siswa lain. Hal ipatdilihat dari hasil observasi
yang penulis lakukan 5 atau 100% guru menyatakdak timelemparkan
pertanyaan dari siswa kepada siswa lain.

TABEL IV: 28

GURU MEMBERIKAN PENGHARGAAN (PUJIAN) BAGI SISWA
YANG TELAH MENJAWAB PERTANYAAN

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 4 80%
2 | Tidak 1 20%
JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui 4 atau 80% mekgat Ya guru
memberikan penghargaan (pujian) bagi siswa yadp telenjawab pertanyaan, 1
atau 20% menyatakan tidak guru memberikan pengaar@@aujian) bagi siswa
yang telah menjawab pertanyaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru meikdoer
penghargaan (pujian) bagi siswa yang telah menjgveatanyaan. Hal ini dapat
dilihat dari 4 atau 80% menyatakan Ya guru memberigenghargaan (pujian)

bagi siswa yang telah menjawab pertanyaan.



TABEL IV: 29
GURU MENUNDA MENJAWAB PERTANYAAN DARI SISWA PADA
PERTEMUAAN BERIKUTNYA

NO KATAGORI/ALTERNATIF F Persentase
1 |Ya 4 80%
2 | Tidak 1 20%
JUMLAH 5 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui 4 atau 80% mekygat Ya guru
menunda menjawab pertanyaan dari siswa pada pextebauikutnya, 1 atau 20%
menyatakan tidak guru menunda menjawab pertanyaasidwa pada pertemuan
berikutnya.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru menumnsajawab
pertanyaan dari siswa pada pertemuan berikutnylainHarlihat dari 4 atau 80%

guru menunda menjawab pertanyaan dari siswa patEamen berikutnya.



TABEL IV:

REKAPITULSAI OBSERVASI PADA KELAS VIII B

31

Tota
No Aspek-Aspek Yang di Observasi | 1 11 111 1V I
Y| T|Y|[T|Y|T T Y| T
1 Guru  membuat RPP sebeIer\]/ NI R N i 510
pelaksanaan pembelajaran.
5 Gt_Jru meng_em_uka_kan k_epada siswal |||y - i 510
tujuan yang ingin di capai.
3 Guru mem_bu_at daftar pertanyaa(} A N N 5|3
yang akan di ajukan.
Guru  mengemukakan pertanyaan| | i
4 yang telah dibuat kepada siswa. v v v v 213
Guru menunjuk salah seorang siswa
5 | untuk menjawab pertanyaan vyang |- |V |- |- |V - 3|2
telah diajukan guru kepada siswa.
Guru menyuruh kepada siswa untuk
6 | membuat hasil jawaban yang telah|di| |- | V|- |V \ 0|5
kemukakan.
Siswa menyimpulkan hasil ringkasan i i
7 jawaban \ \ \ \ 0|5
8 | Guru menyimpulkan sekaliguis
menerangkan masalah-masalah dalam - [V |- |V ] - - 50
pertanyaan tersebut.
9 | Guru memberikan kesempatan kepa
siswa untuk mengajukan pertanyaan\}j SRR v 3|2
Guru melemparkan pertanyaan dari
10 | siswa kepada siswa lain A= (NN \ 0|5
Guru  memberikan  penghargaan
11 | (pujian) bagi siswa yang telahV| - |V |- [V - \ 4|1
menjawab pertanyaan
12 | Guru menunda menjawab pertanyaan
dari siswa pada pertemuaaN |- |V |- |[V]- \ 41
berikutnya.
JUMLAH 9/3/8(4|/6/|6 8 g%

sebanyak 33 Kkali

Dari hasil observasi Tabel IV: 7 diatas dapat dilibahwa jawaban “Ya”

dan jawaban “Tidak” sebanyak 21i, kmadi jumlah

keseluruhannya adalah 60 kali. Dari tabel 1V: 7tafiaternyata jawaban “Ya”




sebanyak%’me% adalah 55% dan jawaban “tidak” sebanyé%kx 100%

adalah 45%.

Berdasarkan katagori yang penulis buat bahwa peaeranetode tanya
jawab dalam pembelajara al-Qur'an Hadis di MTs D&savah Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar, pada kelas VIII Batdigorikancukup Baik
dengan angka kualitatif persentase hasil observiamlikator yang terlaksana
sebesar 55%.

2. Penyajian data faktor-faktor yang mempengaruhi pemrapan metode
tanya jawab dalam pembelajaran al-Quran Hadis di MTs Desa Sawah
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Data ini disajikan dalam
hasil wawancara.

a. Data Hasil Wawancara Responden

Nama . Nurlaili, S.Ag

Tanggal wawancara : Rabu 12 Mei 2010

Tempat wawancara : Madrasah Tsanawiyah Desa Savemiantatan

Kampar Utara
Jabatan : Guru bidang studi al-Qur'an Hadis Vllidan
VIII B
1. Apa latarbelakang pendidikan ibu sebelum mengajarMadrasah

Tsanawiyah ini?

Latar belakang pendidikan saya sebelum mengajataddtamatan 1AIN

SUSQA tahun 2003 pada Fakultas Tarbiyah dan Kegurpausan

Bahasa Arab.



2. Apakah ibu mengetahui tentang cara melaksanakaodmétanya jawab
ini?
Ya...! Saya sangat mengetahui Metode itu, karna ssrng juga
membaca-baca buku tentang penerapan metode, daktdivgaya masih
kuliah dulu pernah belajar tentang metode Tanyagjauni malamnya..

3. Apakah ibu pernah mengikuti pelatiha tentang pgrerametode Tanya
jawab ini?
Saya tidak pernah mengikuti pelatihan apapun, namsaga pernah
belajar di bangku kuliah dulu.

4. Sudah berapa tahun ibu mengajar disini?
Di MTs Desa Sawah ini saya sudah mengajar 2 tdéloih.

5. Apakah setiap melakukan kegiatan belajar meng&jarnnenggunakan
metode tanya jawab ?
Oh.. iya, karena dengan begitu anak didik saya gmihangat belajarnya.
Dan dengan menerapkan metode ini saya mudah meangjajsa karena
metode tanya jawab ini bisa membangunkan dan meghkitkan
semangat siswa yang sedang mengantuk.

6. Apakah ada kendala yang ibu temui dalam menggunaietode tanya
jawab ini ?
Selama ini saya tidak menemukan kendala-kendalmakéuku-buku
panduannyapun ada tersedia disekolah ini, dan sagiah paham dengan

cara melaksanakannya,saya pikir tidak ada kendataasekali.



7. Apakah yang ibu ketahui tentang metode Tanya jan&b
Yang jelas ini adalah sebuah cara yang dilkukarhajeru dimana guru

mengajak siswa berkomunikasi tentang materi yaagkan.

Analisa Data

Analisa ini dimaksud untuk menganalisa hasil pe¢iaelj hasil wawancara,
hasil observasi dan dokumentasi terhadapa peneraptode tanya jawab
dalam pembelajaran al-Qur'an Hadis di Madrasah dsgah Desa Sawah
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Dan fd&tdor yang
mempengaruhi penerapan metode tanya jawab dalarbetgara al-Qur’an
Hadis di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecant@gampar Utara
Kabupaten Kampar.

Pada bab ini akan disajikan data yang merupakan wasg penulis
dapatkan dilokasi penelitian yaitu di Madeasah @sayah Desa Sawah
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.

1. Analisa data penerapan metode tanya jawab dalam pabelajara al-
Quran Hadis di MTs Desa Sawah Kecamatan Kampar UHra
Kabupaten Kampar.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitiaradalah
analisa deskriftif kualitatif dan persentase, dg#ag terkumpul dapat
dikualifikasikan kedalam dua kelompok data yaituadgang bersifat
kualitatif dan data yang digambarkan dalam kata-kettu kalimat dan
data yang bersifat kuantitatif yaitu data yang hgod angka-angka dalam

bentuk persentase.



TABEL 1V:46
REKAPITULASI HASIL OBSERVAS|I KEDUA RESPONDEN

HASIL-HASIL OBSERVASI
ITEM RESPONDEN JUMLAH Persentas
NO 1 11 YA TIDAK
Y [ T | Y T = 3 F P
1 5 | 0| 5 0 | 10 |100%| 0 | 0% | 100%
2 5 | 0 | 5 0 | 10 |100%| 0 | 0% | 100%
3 1| 4| 2 3 | 3 | 30% | 7 | 70% | 100%
4 5 | 0 | 2 3 | 7 | 70% | 3 | 30% | 100%
5 5 | 0 | 3 2 | 8 | 80% | 2 | 20% | 100%
6 0| 5 0 5 | 0 | 0% | 10 | 100%| 100%
7 5 | 0| o 5 | 5 | 50% | 5 | 50% | 100%
8 5 | 0| 5 0 | 10 | 100%| 0 | 0% | 100%
9 0o | 5 | 3 2 | 3 | 30% | 7 | 70% | 100%
10 5 [ 0] 0 5 | 5 | 50% | 5 | 50% | 100%
11 4 | 1 a4 1 | 8 | 80% | 2 | 20% | 100%
12 5 [ 0 | 4 1 | 9 | 90% | 1 | 10% | 100%
Jumiah | 45 | 15 | 33| 27 | 78| 780% 42| 420%  1200%

Berdasarkan tabel 1V:46 diatas bahwa item yantppe, Guru membuat
RPP sebelum pelaksanaan pembelajaran. berdasaasinobservasi terhadap
responden tersebut sebanyak 10 kali, pada keldsAMVdlan VIII.B responden
melakukannya secara keseluruhan ( 100%).

Berdasarkan tabel 1V:46 diatas bahwa item yang &edGuru
mengemukakan kepada siswa tujuan yang ingin diicd&erdasarkan hasil
observasi terhadap responden tersebut sebany&glil@ada kelas VIII.A dan
VIII.B responden melakukannya secara keselurulH&y0¢o).

Berdasarkan tabel 1V: 46 diatas bahwa item yarigg&eGuru membuat
daftar pertanyaan yang akan di ajukan. Berdasahkesil observasi terhadap
responden tersebut sebanyak 10 kali, pada keldsA\Wdhan VIII.B responden 3

kali melakukan dan 7 kali tidak melakukan.

D



Berdasarkan tabel IV: 46 diatas bahwa item yangmimat, Guru
mengemukakan pertanyaan yang telah dibuat kepata.sBerdasarkan hasil
observasi terhadap responden tersebut sebany&klil@ada kelas VIII.A dan
VIII.B responden melakukannya 7 kali dan 3 kalait melakukan

Berdasarkan tabel 1V: 46 diatas bahwa item yarigniee Guru menunjuk
salah seorang siswa untuk menjawab pertanyaantgéaigdiajukan guru kepada
siswa. Berdasarkan hasil observasi terhadap rdspaersebut sebanyak 10 kali,
pada kelas VIII.LA dan VIII.B responden melakukanr8/&ali dan 2 kali tidak
melakukan.

Berdasarkan tabel IV: 46 diatas bahwa item yangn&m, Guru
menyuruh kepada siswa untuk membuat hasil jawabag telah di kemukakan.
Berdasarkan hasil observasi terhadap respondsebtdrsebanyak 0 kali, pada
kelas VIII.A dan VIII.B responden tidak pernah nielkannya

Berdasarkan tabel IV: 46 diatas bahwa item yantyjlkle, Siswa
menyimpulkan hasil ringkasan jawaban. Berdasarkasil lobservasi terhadap
responden tersebut sebanyak 10 kali, pada keldsAWdlan VIII.B responden
melakuka item yang diobservasi 5 kali dan tidakakgkannya 5 kali.

Berdasarkan tabel 1IV: 46 diatas bahwa item yantapa®, Guru
menyimpulkan sekaligus menerangkan masalah-masdilam pertanyaan.
Berdasarkan hasil observasi terhadap respondsebtdrsebanyak 10 kali, pada
kelas VIII.A dan VIII.B responden melakukannya a@ckeseluruhan ( 100%).

Berdasarkan tabel [IV: 46 diatas bahwa item yangbgan, Guru

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajupartanyaan.



Berdasarkan hasil observasi terhadap respondsebtdrsebanyak 10 kali, pada
kelas VIII.A dan VIII.B responden melakukan itemngadiobservasi 3 kali dan
tidak melakukannya 7 kali.

Berdasarkan tabel IV: 46 diatas bahwa item yangulsd, Guru
melemparkan pertanyaan dari siswa kepada siswa Bérdasarkan hasil
observasi terhadap responden tersebut sebany&klil@ada kelas VIII.A dan
VIII.B responden melakuka item yang diobservasab #an tidak melakukannya
5 kali.

Berdasarkan tabel [IV: 46 diatas bahwa item yanpgelas Guru
memberikan penghargaan (pujian) bagi siswa yaral telenjawab pertanyaan.
Berdasarkan hasil observasi terhadap respondsebtdrsebanyak 10 kali, pada
kelas VIII.A dan VIII.B responden melakukan itemngadiobservasi 8 kali dan
tidak melakukannya 2 kali.

Berdasarkan tabel [V: 46 diatas bahwa item yang Helas Guru
menunda menjawab pertanyaan dari siswa pada petamuberikutnya.
Berdasarkan hasil observasi terhadap respondsebtdrsebanyak 10 kali, pada
kelas VIII.A dan VIII.B responden melakukan itemngadiobservasi 9 kali dan
tidak melakukannya 1 kali.

Berdasarkan rekapitulasi diatas, berkenaan dengaergpan metode
tanya jawab dalam pembelajara al-Quran Hadis dsM&sa sawah kecamatan
kampar utara kabupaten kampar.

Diketahu bahwa jawaban “Ya” sebanyak 78 kali sgitan jawaban “Tidak”

sebanyak 42 kali jadi jumlah keseluruhannya adakghdengan 5 kali observasi.



Untuk mendapatkan hasil penelitian digunakan ruselsgai berikut:
F
Rumus P=N>< 100%

P = Angaka persentase
F =Frekuensi jawaban

N = Jumlah Keseluruhan
Untuk jawabarya

Maka P =7—8><100% =65%
12C

Untuk Jawabaiidak
42

Maka P =——x 100% =35 %
12C

Berdasarkan analisa penulis ternyata frekuensiljawaertinggi adalah
jawaban “Ya” hal ini menunjukkan bahwa penerapatode tanya jawab dalam
pembelajara al-Qur'an Hadis di MTs Desa Sawah HKatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar adald@ukup Baik,dengan angka persentase sebesar 65 %.
Pernyataan tersebut dapat dilihat dengan standag yhtetapkan bahwa
perolehan angka apabila angka persentase menc&@albo s/d 75 % adalah
Cukup Baik

Sedangkan dari hasil wawancara yang penulis lakiddradap seorang
guru al-Qur'an Hadis di MTs Desa Sawah Kecamatampar Utara Kabupaten
Kampar menunjukkan bahwa kesiapan penerapan Mdtda jawab dalam
pembelajara al-Quran Hadis di MTs Desa Sawah HKatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar AdalaBaik, kenyataan ini didukung oleh:

1. Secara umum guru tahu cara menerapkan metodejtanga

2. Guru berasal dari alumni keguruan



3. Tersedianya buku-buku panduan.

Dengan demikian hasil analisa penulis bahwa peaarapetode tanya
jawab dalam pembelajara al-Qur'an Hadis di MTs D8awah Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar addaBatik.

2. Analisa data faktor-faktor yang mempengaruhi p@eerapan metode tanya
jawab dalam pembelajaran al-Quran Hadis di MTs Des Sawah
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukagate guru mata
pelajaran materi pelajaran al-Qur'an Hadis di MTes® Sawah Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar dapat disimpulkamvaa ada bebrapa
faktor yang mempengaruhi penerapan metode tanyabjaalam pembelajara
al-Quran Hadis di MTs Desa Sawah Kecamatan Kanjiara Kabupaten
Kampar, yaitu:

a. Faktor Pendukung

1. Guru berasal dari alumni keguruan

2. Tersedianya buku-buku panduan yang cukup

3. Guru sudah berpengalaman dalam melaksanakaudlenaioya jawab
b. Faktor penghambat

Menurut keterangan dari guru selama ini secardittgebeliau tidak
menemukan penghambat beliau dalam mengajarkangzenateri pelajaran
dengan metode tanya jawab. Namun walaupun demikéfiau guru sering
kelelahan dalam mengajar karna terlalu bnayak m@ndan ini kurang baik

terhadap situasi kelas dalam penerapan metode j@angé.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancarg yalah penulis
lakukan, setelah dianalisa dapat disimpulkan bapeveerapan metode tanya
jawab dalam pembelajaran al-Qur'an Hadis di Madrabsanawiyah Desa
Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampaala&aik dengan
indikator yang terlaksana sebesar 82.14%. Dikatakaik, bila angka
persentase mencapai 76% s/d 100%, dikatakan cukilp bila angka
persentase mencapai 56% s/d 75%, dikatakan kurarfg bila angka
persentase mencapai dikatakan kurang baik, bilkeapgrsentase mencapai
40% s/d 55%, dan tidak baik bila angka persentisawéh 40%.

Sedangkan Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapaiode tanya
jawab dalam pembelajara al-Qur'an Hadis di MTs desg@ah kecamatan kampar
utara kabupaten kampar, yaitu :

a. Faktor Pendukung
1) Guru berasal dari alumni keguruan
2) Guru mengetahui cara melaksanakan metode Tamgb|
3) Tersediany sumber-sumber belajar dengan memadai

b. Faktor penghambat

! Suharsimi SrikuntoLoc.Cit



Menurut keterangan dari guru selama ini secarditagabeliau tidak
menemukan penghambat beliau dalam mengajarkan daeriaateri pelajaran
dengan metode tanya jawab.

B. Saran

1. Untuk kepala sekolah diharapkan selalu memberikesempatan bagi
guru, khususnya guru mata pelajaran al-Qur'an HaididTs Desa Sawah
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar untuk mgkathan
kompetensi paedagogik mereka, dengan mengikutkanekanepada
penataran-penataran, KKG dan seminar-seminar kaguruserta
mengadakan diskusi untuk mempertahankan prestakhumsusnya dalam
mata pelajaran al-Qur'an Hadis.

2. Untuk guru mata pelajaran al-Qur'an Hadis agar dapampertahankan
pelaksanaan metode Tanya jawab.

3. Untuk terus agar menambah wawasan dan selalu berupa
mempraktekkan ilmu-ilmu kependidikan yang dimilikehingga dapat
mengelola proses pembelajaran dan menyampaikaerinalajaran
dengan baik dan optimal.

4. Diharapkan kepada guru agar senatiasa mempel&swiatl yang baru
dalam dunia pendidikan, karena guru adalah sosedd ghng akan ditiru
oleh peserta didik.

5. Dan untuk peneliti, penelitian ini akan penelitdifan pelajaran untuk
masa yang akan datang apabila peneliti diizinkalahABWT menjadi

seorang pendidik .



Demikianlah tulisan ini penulis susun dengan selmungkin, penulis
menyadari masih banyak terdapat kesalahan daragasildalam tulisan ini baik
dari segi isi maupun bahasa. Oleh karena itu pemaliapkan kritikan dan saran
yang positif dari rekan-rekan semu dan juga peraggrya, karena pengetahuan
yang penulis miliki terbatas dan minim sekali. Sgmeemua ini bermanfaat buat

kita semua Amin.
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